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Ringkasan Eksekutif : Sweet Rainbow merupakan usaha yang bergerak di bidang makanan, yang 
menawarkan salah satu jenis permen, yaitu permen jeli. Produk yang ditawarkan merupakan permen jeli 
yang dijual dalam kemasan box, toples, serta bungkusan plastik. Sweet Rainbow juga menyediakan jasa 
pembuatan souvenir, yang mana permen telah disediakan jar yang di isi permen jeli dengan bentuk dan 
varian warna serta rasa, khusus untuk souvenir-souvenir, bisa dipesan untuk souvenir pernikahan, ulang 
tahun, serta acara-acara tertentu lainnya.  Modal awal usaha Sweet Rainbow sebesar Rp 16.836.000. Nilai 
pay back period 2 bulan 12 hari. Sweet Rainbow memiliki nilai Net Present Value positif sebesar  Rp 
939.371 dan nilai Internal Rate of Return sebesar  11%. Berdasarkan analisis tersebut usaha ini layak 
dijalankan dan memiliki prospek yang bagus. 
 
Kata Kunci : Sweet Rainbow, Jelly Candy 
 
Executive Summary : Sweet Rainbow is engaged in the business of food, which offers one type of candy, 
the jelly candy. The products offered are jelly candies that are sold in a box, jar, as well as plastic bags. 
Sweet Rainbow also provides manufacturing services souvenirs, which is supplied the jar filled with jelly 
candy in many variants of shape, color, and flavor, especially for souvenirs, can be ordered for some 
parties, such as wedding party, birthday party, anniversary party, and any other special occasions. The 
initial capital of Sweet Rainbow is IDR 16.836.000.  The value of Payback Period is 2 months 12 days. 
Sweet Rainbow has the value of Net Present Value is positive in the amount of IDR 939.371 and the value 
of Interest Rate of Return is 11%. Based on those analysis, this venture is feasible to be executed and has 
a good prospect. 




1.1 Sejarah Berdirinya Usaha 
 
Melihat perkembangan jaman, 
banyak produsen yang memproduksi 
permen jeli, salah satunya yaitu permen 
“Yupi” yang berhasil menangkap 
kondisi pasar yang kondusif, peminat 
permen inipun cukup banyak terutama 
dikalangan anak kecil, dan saya 
merupakan salah satu peminat permen 
ini dan juga peminat yang ingin 
mendirikan usaha permen jeli. Karena 
pada umumnya, permen jeli yang dijual 
dipasaran seringkali mengecewakan 
konsumennya. Hal itu disebabkan oleh 
bentuk permen yang menarik akan tetapi 
rasa dari permen itu sendiri tidak 
semenarik bentuk dan warnanya. Selain 
itu, alasan lainnya yang mendukung 
keinginan peneliti adalah ingin membuat 
permen jeli ini dengan bentuk dan 
kemasan yang unik, sehingga produk 
dapat diminati masyarakat Palembang. 
Menggabungkan konsep penjualan 
seperti permen “Sticky Indonesia” dan 
permen “Yupi” yaitu permen jeli yang 
dikemas dalam toples dengan berbagai 
bentuk, ukuran, serta dikemas dalam 
plastik kecil dan usaha permen jeli 
inipun diberi nama Sweet Rainbow. 
 
1.2 Visi, Misi, Tujuan, dan Nilai-nilai 
 
Visi Sweet Rainbow mengubah usaha 
home industry terutama usaha Sweet 
Rainbow sebagai perusahaan standar 
nasional. 
Misi Sweet Rainbow : 
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1. Menyediakan dan menjaga produk 
untuk tetap menjadi permen jeli 
yang berkualitas. 
2. Melakukan inovasi secara terus 
menerus. 
3. Membangun dan mengembangkan 
jaringan secara luas dan terarah. 
 
Tujuan Sweet Rainbow : 
1. Manjadikan permen jeli Sweet 
Rainbow dapat di konsumsi oleh 
semua kalangan. 
2. Menciptakan peningkatan daya 
saing dan kreativitas terhadap 
produk permen jeli ini. 
3. Menciptakan permen jeli yang 
berkualitas. 
4. Meningkatkan keinginan 
masyarakat dalam berwirausaha. 
5. Menyediakan lapangan pekerjaan 
bagi tenaga kerja yang ada di daerah 
Palembang dan daerah sekitarnya. 
 
Nilai-nilai Budaya: 
1. Menciptakan dan mengembangkan 
budaya yang baik dalam bekerja 
bagi setiap karyawan melalui 
bekerja secara efisien, produktif dan 
optimal. 
2. Bersikap ramah kepada pelanggan 
dan bersedia menerima saran 
maupun masukan dari semuaa 
pelanggan sehingga akan 
memperbaiki kualitas pelayanan 
maupun produk. 
3. Membuka kerjasama dengan pihak 
yang berminat dalam investasi. 
 
2. Gambaran Usaha 
 
Dari konsep produk yang 
ditawarkan, permen jeli yang diproduksi 
akan dikemas dan dibentuk dengan 
berbagai macam, dengan memakai 
konsep packaging seperti permen Sticky 
Indonesia. Permen yang ditawarkan ini 
terdiri dari beberapa kemasan, seperti 
kemasan toples dengan berbagai bentuk, 
kemasan plastik dengan design dan 
warna yang menarik perhatian, dan juga 
dengan kemasan box yang 
diperuntukkan akan dijual di toko-toko 
yang sudah ditargetkan. Sedangkan 
untuk konsep produknya, permen jeli 
yang dikemas di dalam toples maupun 
kemasan plastik berukuran kecil-kecil 
dengan bentuk, warna, serta design yang 
akan menarik perhatian, begitu juga 
untuk kemasan box bentuk dan warna 
yang diciptakan tak kalah menarik 
perhatian dengan kemasan toples 
maupun kemasan plastik. Hanya saja di 
dalam 1 box tersebut terdiri dari 20 pcs 
permen jeli yang telah dikemas satu-
satu, sehingga memungkinan pembeli 
untuk menjual permen tersebut secara 
satu-satuan. 
Permen jeli yang akan 
diproduksi, memiliki perbedaan dengan 
produsen permen jeli yang sudah ada 
saat ini, yaitu permen Yupi. Permen jeli 
yang akan dibuat memiliki keunggulan 
tersendiri yaitu dengan design dan 
packaging yang unik serta menarik, 
menerima orderan untuk souvenir pada 
event-event tertentu, request bentuk dan 
rasa permen. Permen jeli yang akan 
diproduksi, memiliki perbedaan dengan 
produsen permen jeli yang sudah ada 
saat ini, yaitu permen Yupi. Permen jeli 
yang akan dibuat memiliki keunggulan 
tersendiri yaitu dengan design dan 
packaging yang unik serta menarik, 
menerima orderan untuk souvenir pada 
event-event tertentu, request bentuk dan 
rasa permen. 
Keunikan dan keunggulan dari 
produk yang diberikan berupa : 
- Memiliki cita rasa yang setara enak, 
empuk dan kenyal sehingga dapat 
dinikmati segala usia. 
- Memiliki harga yang terjangkau dan 
dapat bersaing. 
- Memiliki warna dan rasa permen 
yang lebih bervarian : 
1. Merah = Stroberi 
2. Putih = Leci 
3. Kuning = Nanas 
4. Hijau = Melon 
5. Ungu = Anggur 
- Menggunakan bahan-bahan khusus 
makanan dan dijamin tidak 
mengandung unsur-unsur berbahaya 
seperti boraks dan formalin. 
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- Memiliki bentuk sesuai pesanan dan 
kemasan yang bervarian (toples, box 
dan plastik). 
- Menggunakan gula rendah kalori dan 
perisa buah yang alami (buah segar 
yang sudah diolah). 
- Menerima orderan dalam jumlah 
besar untuk event tertentu, seperti 
souvenir ulang tahun dan pesta-pesta 
lainnya. 
- Menerima orderan sesuai dengan 
keinginan konsumen, seperti uran, 




3. Aspek Pemasaran 
 
3.1 Segmen Pasar, Target Pasar,   
Positioning 
 
Segmentasi yang ditetapkan 
pada usaha ini adalah pria maupun 
wanita dari anak-anak hingga 
dewasa, yang di kategorikan 
kedalam 2 kelompok segmentasi, 
yaitu pada rentang usia 5 – 34 tahun 
dan instansi negeri ataupun swasta 
pada kelas ekonomi menengah ke 
atas. Targeting dari usaha ini adalah 
anak-anak, dengan rentang usia 5 
tahun sampai dengan 34 tahun dan, 
memiliki tingkat konsumsi yang 
tinggi terhadap permen jeli. 
Positioning dalam usaha Sweet 
Rainbow adalah menjadikan produk 
yang akan dibuat sebagai jajanan 
yang unik dengan berbagai bentuk 
yang disediakan, sehat karena Sweet 
Rainbow dibuat dengan 
menggunakan perasa alami dari sari 
buah-buahan dan menggunakan gula 
rendah kalori serta tanpa bahan 
pengawet, sehingga dapat dinikmati 
oleh segala usia. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan dan 
Penawaran 
 
Perkiraan besarnya permintaan 
potensial di Kota Palembang, baik 
dari jenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan dengan rentang usia yang 
telah ditentukan, yaitu rentang usia 5 
– 34 tahun, dan instansi negeri / 
swasta, yaitu sebesar 276.904 orang 
yang mengkonsumsi permen jeli. 
Sedangkan yang sudah dilayani oleh 
pesaing sebesar 27.630 orang 
perbulan. Sehingga pasar yang masih 
belum terlayani sebanyak 249.274 
orang. Kemudian peneliti 
memperkirakan kemampuannya 
sebesar 0,25% dari jumlah yang masih 
belum terlayani (249.274 orang). 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa 
pasar 
 
Pangsa pasar yang tersedia 
cukup besar untuk produk permen jeli 
seperti Sweet Rainbow, sehingga 
peluang masih terbuka lebar untuk 
dapat memenuhi permintaan dari para 
konsumen di Indonesia khususnya di 
kota Palembang, hal ini dikarenakan 
belum tersedianya jasa pembuatan 
souvenir dari permen jeli untuk event-
event tertentu dan juga bisa request 
sesuai keinginan pembeli. Dengan 
demikian maka peluang untuk 
meningkatkan jumlah penjualan juga 
akan meningkat dari perkiraan awal 
dan hingga kemungkinan dapat terus 
meningkat seiring perkembangan 
Sweet Rainbow di Kota Palembang. 
Permintaan pasar terhadap Sweet 
Rainbow sebesar 276.904, dikurangi 
dengan penawaran pasar dari pesaing 
yang telah ada sebesar 27.630, 
sehingga menghasilkan peluang 
sebesar 249.274. peneliti prediksikan 
kemampuan dalam melayani pasar 
sebesar 636 sehingga menghasilkan 
pangsa pasar sebesar 0,25%.  
 
3.4 Analisis SWOT 
 
1. Strenght (Kekuatan) 
Dalam mencapai tujuan yang 
masksimum, Sweet Rainbow 
memiliki kelebihan - kelebihan 
yang tidak dimiliki oleh para 
pesaing antara lain : 
- Menggunakan Gula rendah kalori 
dan perasa buah yang alami. 
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- Dapat dikonsumsi oleh orang yang 
mempunyai penyakit diabetes dan 
sejenisnya dikarenakan rendah 
kalori dan juga rendah lemak. 
- Brand terlihat brand asing / 
internasional 
- Permen jeli pertama di Palembang 
yang menyediakan jasa 
pembuatan souvenir yang 
berbahan dasar permen dan juga 
bisa di pesan sesuai keinginan 
konsumen. 
 
2. Weakness (Kelemahan) 
Dari sisi kelemahan terjadi pada 
harga bahan baku yang fluktuasi, 
yaitu ketidak tetapan atau 
guncangan terhadap harga barang 
dan juga sebagai pendatang baru 
Sweet Rainbow mungkin akan 
menemui kesulitan mencari 
pelanggan karena kebanyakan 
masyarakat Kota Palembang lebih 
dulu mengenal kompetitor permen 
jeli yang sudah terlebih dahulu 
berdiri. 
 
3. Opportunities (Peluang) 
- Masih banyak pangsa pasar yang 
belum digapai oleh pesaing, 
meskipun sudah banyak jelly 
candy yang telah ada saat ini. 
Melihat dari jumlah permintaan 
yang mereka layani, tampak 
bahwa masih banyak sekali 
pangsa pasar yang belum digapai 
dan dilayani oleh pesaing, 
sehingga pangsa pasar tersebut 
masih tersedia untuk dilayani oleh 
Sweet Rainbow. 
- Sweet Rainbow menjadi permen 
jeli pertama di Palembang yang 
menyediakan jasa pembuatan 
souvenir yang berbahan dasar 
permen dan juga bisa di pesan 
sesuai keinginan konsumen. 
 
4. Threat (Ancaman)  
- Munculnya pesaing baru. Melihat 
banyaknya perkembangan pesaing 
yang telah ada, tidak menutup 
kemungkinan akan ada pesaing 
baru yang masuk, seperti pesaing 
usaha sejenis yang menyediakan 
jasa pembuatan souvenir yang 
berbahan dasar permen di kota 
Palembang. 
- Karyawan kurang terlatih. Suatu 
hal yang menjadi ancaman lain 
adalah adanya karyawan yang 
kurang terlatih dalam 
memproduksi permen jeli, 
sehingga dapat menghasilkan 
bentuk permen yang kurang 
sempurna. 
 
3.5 Strategi Pemasaran Perusahaan 
Terhadap pesaing 
 
3.5.1 Produk (Product) 
Sweet Rainbow menjual 
produk permen jeli dengan 
berbagai bentuk dan ukuran 
serta kemasan yang berbeda. 
Sweet Rainbow juga 
menyediakan jasa pembuatan 
souvenir untuk event-event  
tertentu, seperti pesta 
perkawinan, pesta ulang tahun, 
gathering, dan lain-lain. 
Strategi pemasaran yang 
diterapkan dalam segi produk 
ini adalah dengan mencoba 
menawarkan beraneka jenis 
produk dan Sweet Rainbow 
menawarkan kurang lebih ada 
15 bentuk permen yang 
disediakan, kami juga 
menekankan pada penawaran 
kualitas produk yang lebih baik 
kepada pelanggan, yaitu 
dengan  menggunakan perasa 
alami dari sari buah-buahan 
dan menggunakan gula rendah 
kalori serta tanpa bahan 
pengawet, sehingga dapat 
dinikmati oleh segala usia. 
 
3.5.2 Harga (Price) 
Penetapan harga yang 
dilakukan oleh Sweet Rainbow 
didasarkan atas pengamatan 
kondisi pasar serta segmen 
yang akan dituju yaitu dari 
kalangan menengah ke atas, 






yaitu mulai dari Rp 10.000 – 
Rp 120.000. 
 
3.5.3 Promosi (Promotion) 
 
              4.5.3.1  Periklanan (Advertising) 
- Menyebarkan brosur di 
pusat keramaian, seperti 
mall, sekolah, pasar, area 
kampus dan lain-lain. 
- Mempromosikan Sweet 
Rainbow secara offline dan 
online melalui jejaring 
sosial seperti facebook, 
twitter, instagram, bolgspot, 
dan lain-lain. 
 
4.5.3.2  Penjualan Peersonal 
Penjualan personal 
yang dapat dilakukan oleh 
Sweet Rainbow adalah 
melakukan promosi 
langsung kepada keluarga, 
teman, rekan, serta kerabat, 
kerjasama dengan event 
organizer untuk jasa 
souvenir, dan juga 
mengajukan proposal 
kepada instansi serta 
perusahaan swasta untuk 
mengajak kerjasama jika 
ada acara, launching, 
gathering, serta event-event 
tertentu. 
4.5.3.3   Public Relation 
Bentuk promosi 
Public Relation yang 
dilakukan oleh Sweet 
Rainbow adalah dengan 
menjawab langsung 
pertanyaan dari konsumen 
yang ada di media sosial, 
seperti menjawab komentar-
komentar yang masuk pada 
facebook, twitter, instagram 
dan blogspot. Dengan 
begitu hubungan Sweet 
Rainbow dengan 
masyarakat luas akan tetap 
baik pasca pembelian 
produk Sweet Rainbow. 
 
3.5.4 Penyaluran (Placement) 
Peneliti akan melakukan 
usaha ini dengan memanfaatkan 
lokasi dirumah sendiri atau home 
industry, dan untuk tenaga 
kerjanya akan menarik ibu-ibu 
rumah tangga yang sedang 
membutuhkan pekerjaan untuk 
membantu menjalani usaha ini 
dengan memberikan pelatihan 
agar ahli dalam pembuatan 
permen ini. 
Pemasaran produk 
dilakukan dengan menyalurkan 
produk ke toko-toko manisan di 
daerah Palembang, solusi lain 
yakni bisa menggunakan 
kendaraan, di mana kendaraan 
berupa mobil dapat dijadikan 
sebagai tempat berjualan, dan 
sesekali dapat berpindah lokasi 
sehingga lebih memudahkan 
untuk memperkenalkan produk 
kepada konsumen di Kota 
Palembang dan juga 
mempermudah konsumen untuk 
membeli produk permen jeli 
yang dibuat, serta menjual 
produk secara online. 
 
4. Aspek Organisasi dan Manajemen 
 













Sweet Rainbow merupakan 
usaha industri rumah tangga yang 
juga berbasis on-line dalam penjualan 
produknya, sehingga hanya 
membutuhkan izin Pangan Industri 
Rumah Tangga (PIRT) dan perijinan 
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berupa Surat Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP). 
 
4.3 Kegiatan Pra Oprasi dan Jadwal 
Pelaksanaan 
 
Sebelum kegiatan operasional 
berlangsung, ada beberapa hal yang 
perlu dpersiapkan sebelumnya, yaitu 
kegiatan pra-operasional. Kegiatan 
pra-operasional yang dilakukan oleh 
Sweet Rainbow adalah melakukan 
survey random dari beberapa toko 
manisan secara langsung di pasar. 
Melihat dan menganalisis target apa 
yang selama ini diinginkan oleh 
konsumen yang belum terlayani oleh 
pesaing yang telah ada. Setelah 
melakukan survey, peneliti juga 
menyusun perencanaan dari produk, 
rencana penjualan, struktur organisasi, 
dan juga modal yang harus di 
persiapkan untuk membuka usaha ini. 
 
4.4 Inventaris Kantor dan Suplai 
Kantor 
 
Untuk menunjang operasional 
dari Sweet Rainbow, diperlukan 
inventaris dan supply kantor. Sesuai 
dengan Keputusan Menteri Keuangan 
PMK-96/PMK.03/2009, Inventaris 
kantor adalah segala hal yang 
dipergunakan kantor dan memiliki 
umur ekonomis 4 – 8 tahun 
penggunaan, sedangkan supply kantor 
adalah segala sesuatu yang 
dipergunakan kantor dengan umur 
ekonomis 1 tahun penggunaan dan 
berdasarkan observasi kami terhadap 
usaha sejenis, seluruh inventaris 
(aktiva tetap) Sweet Rainbow akan 
memiliki nilai residu sebesar 50%. 
 
 
5. Aspek Produksi 
 
5.1 Pemilihan Lokasi 
Lokasi yang akan peneliti 
jadikan sebagai lokasi usaha produksi 
untuk Sweet Rainbow adalah di rumah 
sendiri yang berada pada Jl. Kelingi 
No.665 RT.19 RW.05 Kelurahan 15 
Ilir, Kecamatan Ilir Timur 1, 
Palembang. Alasan pemilihan lokasi 
usaha yang berada di rumah sendiri 
adalah sebagai berikut: 
1. Gedung yang digunakan untuk 
memproduksi Sweet Rainbow 
adalah milik sendiri. 
2. Lokasi usaha dekat dengan 
pusat keramaian, jadi lebih 
memungkinkan produk Sweet 
Rainbow cepat di kenal oleh 
masyarakat. 
3. Lokasi dekat dengan reseller, 
sehingga dapat menghemat 
biaya transportasi. 
 




     Gambar 5.1 : Rencana Tata Letak 
 
Keterangan : 
1. Meja packaging. 
2. Meja perlengkapan. 
3. Meja produksi. 
4. Freezer. 
5. Rak piring. 
6. Wastafle. 
7. Kompor gas dan tabung 
elpiji. 
 
5.3 Proses Produksi 
 
proses produksi pembuatan 
permen jeli Sweet Rainbow yaitu 
sebagai berikut : 
1. Semua bahan baku dan peralatan 
yang akan digunakan akan 
disiapkan terlebih dahulu. 
2. Setelah semuanya siap, permen 
jeli siap di buat. 
3. Jika adonan permen jeli telah 
jadi, maka adonan siap di cetak 
dan dibentuk sesuai pesanan dari 
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konsumen, setelah itu adonan di 
keringkan di dalam lemari es. 
4. Jika adonan telah menjadi 
permen jeli, maka permen jeli 
Sweet Rainbow siap dikemas ke 
dalam kemasan yang telah 
disiapkan. 
5. Permen jeli Sweet Rainbow siap 
dikirim kepada reseller dan juga 
konsumen. Permen jeli Sweet 
Rainbow siap di pasarkan. 
Adapun teknologi yang 
digunakan oleh Sweet Rainbow adalah 
mesin blender digunakan untuk 
membuat sari buah yang akan 
digunakan untuk perasa pada pemen 
jeli Sweet Rainbow. 
 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 









Rp    
50.000 / kg 
½ Kg 
2 Agar-agar 
     Rp       




    Rp       
25.000 / kg 
3 Kg 
4 Glukosa 
    Rp       





    Rp       
50.000 / kg 
1 Kg 
6 Jeruk     Rp       
25.000 / kg 
2 kg 
7 Stroberi     Rp      
15.000 / kg 
2 kg 
8 Nanas      Rp        
4.500 / kg 
4 kg 
9 Anggur      Rp      
40.000 / kg 
2 kg 
10 Melon      Rp      
10.000 / kg 
3 kg 
11 Leci      Rp      





    Rp      





    Rp        












1 Toples  
Rp     
4.500 / pcs 
50 unit 
2 Box 
Rp     











Rp     
1.500 / pcs 
250 
unit 
5 Plastik 1 Kg 














Rp     






Rp     




Kardus       Rp      
2.000 / pcs 
       30 
pcs 
 
5.5 Tenaga Produksi 
 
Tenaga produksi atau tenaga 
kerja langsung tentunya merupakan 
peran penting yang harus dipersiapkan 
dalam usaha, termasuk usaha permen 
jeli Sweet Rainbow ini. Tenaga 
produksi yang akan kami rekrut adalah 
Warga Negara Indonesia (WNI) yang 
berada pada usia produktif yaitu 17 – 
35 tahun, baik pria maupun wanita 
yang memiliki hasrat dan ketekunan 
dalam bekerja. 
Jumlah tenaga kerja yang 
akan digunakan adalah sebanyak 3 
orang. Tenaga kerja tersebut akan 
dipekerjakan sebagai manajer, tenaga 
produksi dan packaging serta 
pengiriman kepada konsumen. 
 
5.6 Tanah, Gedung dan 
Perlengkapanya  
 
Sweet Rainbow melakukan 
kegiatan produksi dengan 
memanfaatkan rumah milik sendiri, 
jadi dalam bagian ini Sweet Rainbow 
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tidak melakukan penyewaan ataupun 
pembelian atas tanah maupun gedung 
untuk melakukan kegiatan produksi 
serta pemasaran. Untuk 
perlengkapan, Sweet Rainbow 
memanfaatkan perlengkapan yang 
telah ada, hanya saja ada beberapa 
perlengkapan yang harus di beli.  
 
 
6. Aspek Keuangan 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
 
Sumber untuk permodalan 
usaha menggunakan dana sendiri dan 
orang tua, dikarenakan jumlah modal 
yang dibutuhkan tidak terlalu besar 
dan masih dapat ditanggung bersama 
keluarga. Perkiraan besarnya modal 
yang dibutuhkan sebesar Rp 
16.836.000,- dan persentase sumber 
permodalan ini adalah 40% modal 
sendiri dan 60% dari bantuan orang 
tua. 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal 
Investasi 
 
Modal investasi yang dibutuhkan 
Sweet Rainbow adalah Rp 
9.285.000,- 
 
6.3 Kebutuhan Modal Kerja 
 
Modal kerja yang dibutuhkan Sweet 
Rainbow adalah Rp 7.551.000,- 
  
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
 
6.4.1 Payback Period 
Payback Period untuk Sweet 
Rainbow adalah selama 2 
bulan 12 hari. 
 




Menggunakan BI rate 
sebesar 7,5% (Bank 
Indonesia 2013) : Nilai NPV 
Positif sebesar Rp 939.371,- 
 





Melihat dari hasil 
perhitungan IRR yaitu 11%, 
dan mempergunakan BI rate 
(sebesar 7,5%) sebagai 
perhitungan bunga pinjaman, 
dapat dinyatakan bahwa 
investasi Sweet Rainbow 
melalui perhitungan IRR 
dinyatakan dapat diterima. 
 
6.5 Analisis Keuntungan 
 




Tahun Pertama : 
 
  BEP =
Rp  6.706.234
𝑅𝑝 17.626 − 𝑅𝑝 1.022
= 404 𝑢𝑛𝑖𝑡 
 
Tahun kedua : 
 
                   BEP =
Rp  7.094.034
𝑅𝑝 17.625 − 𝑅𝑝 1.001
= 427 𝑢𝑛𝑖𝑡 
 
Tahun ketiga : 
     
                                                    BEP =
Rp  7.238.724
𝑅𝑝 17.624 − 𝑅𝑝 954
= 434 𝑢𝑛𝑖𝑡 
 
Berdasarkan pada perhitungan BEP 
per unit diatas, diketahui bahwa 
Sweet Rainbow perlu menjual 
sebanyak 404 unit pada bulan 
pertama, 427 unit pada bulan 
kedua, dan 434 unit pada bulan 
ketiga untuk mencapai titik 
impasnya. 
 





Tahun pertama : 
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= 𝑅𝑝 7.111.594   
 
Tahun kedua : 
          





= 𝑅𝑝 7.514.866 
 
Tahun ketiga : 
          





= 𝑅𝑝 7.651.928 
 
         Berdasarkan pada 
perhitungan BEP per rupiah di atas, 
diketahui bahwa Sweet Rainbow 
perlu melakukan penjualan atas 
produknya sebesar Rp 7.111.594 
pada bulan pertama, Rp 7.514.866 
unit pada bulan kedua, dan Rp 
7.651.928 unit pada bulan ketiga 
untuk mencapai titik impasnya. 
 
6.6 Laporan Keuangan 
 
Dalam menilai kinerja dari Sweet 
Rainbow untuk bulan operasionalnya 
selama 1 hingga 3 bulan, diperlukan 
evaluasi terhadap laporan 
keuangannya. Berikut adalah laporan 
keuangan dari Sweet Rainbow berupa 
laporan laba/rugi dan neraca Sweet 
Rainbow per bulan ke-1, 2, dan 3. 
 
-  Arus kas 
 Bulan  pertama : Rp 3.691.432 
Bulan kedua : Rp 3.858.527 
Bulan ketiga : Rp 4.296.477 
 
-  Laba Rugi 
Bulan  pertama : Rp 3.741.666 
Bulan kedua : Rp 3.908.761 
Bulan ketiga : Rp 4.346.711 
 
 
-  Neraca 
Bulan  pertama : Rp 16.532.666 
Bulan kedua : Rp 20.441.427 






Anonim 2012, Jenis Ijin dan Persyaratan, 
Diakses 3 Desember 2013 dari  
www.kppt.madina.go.id. 
 
Chemical, CV. Tristar 2013, Daftar Harga 
Bahan Makanan, Diakses 18 
September 2013 dari. 
Hasibuan, Malayu S.P 2009, Manajemen    
Sumber Daya Manusia, Bumi 
Aksara, Jakarta. 
 
Kasmir dan Jakfar 2009, Studi kelayakan 
Bisnis, Kencana, Jakarta. 
 
Kemendag 2013, Prosedur Surat Izin Usaha 
Perdagangan. Diakses tanggal 2 
Desember 2013 dari 
http://www.satulayanan.net.  
 
Kotler, Philip dan Gary Armstrong 2008, 
Prinsip-prinsip Pemasaran Jilid 1, 
Erlangga, Jakarta. 
 
Kotler, Philip dan Gary Armstrong 2008, 
Prinsip-prinsip Pemasaran Jilid 2. 
Erlangga, Jakarta. 
 
Mulyani Indrawati, Sri 2009, Jenis-jenis 
Harta yang Termasuk dalam 
Kelompok Harta Berwujud Bukan 
Bangunan untuk Keperluan 
Penyusutan, Diakses tanggal 15 
Desember 2013 dari  
http://www.sjdih.depkeu.go.id.  
 
Palembang, Badan Pusat Statistik 2013, 
Jumlah Penduduk Berdasarkan 
Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
pada Pertengahan Tahun 2013, 
Statistik Daerah Kota Palembang 
2013, 11010021671. BPS Kota 
Palembang, Palembang. 
 
Paramitha, Niken dan Taufik Rachman 
2013, Penerapan PP 46 Tahun 2013 
Untuk Keadilan Pajak, Diakses 
tanggal 17 Desember 2013 dari 
http://www.republika.co.id. 
 
Hal - 10 
Suliyanto 2010, Studi Kelayakan Bisnis, 
Andi, Yogyakarta. 
 
Tjiptono, Fandy, Gregorius Chandra, dan 
Dadi Adriana 2008, Pemasaran 
Strategik, Andi, Yogyakarta. 
